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ABSTRAK
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Sampah rumah tangga, terutama sisa makanan dan tumbuhan, menjadi salah satu
penyumbang utama pencemaran lingkungan akibat kurangnya pemahaman masyarakat dalam
pengelolaannya. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan
warga tentang pengelolaan sampah organik melalui pembuatan kompos secara aerobik dari
limbah rumah tangga. Metode yang digunakan meliputi sosialisasi, demonstrasi pembuatan
kompos, dan pengamatan proses pengomposan selama 40 hari. Penelitian ini menerapkan
desain quasi-eksperimental dengan pendekatan one group pre-test dan post-test, dan data
dianalisis menggunakan uji t berpasangan (paired sample T-test) dengan software Minitab
untuk mengukur perubahan tingkat pemahaman. Hasil menunjukkan adanya peningkatan
signifikan rata-rata nilai dari 77,38 (pre-test) menjadi 84,52 (post-test) atau meningkat
sebesar +7,14 poin (£9,22%), dengan nilai p-value = 0,002 (<0,05). Hal ini membuktikan
bahwa kegiatan sosialisasi dan praktik komposting mampu meningkatkan pemahaman
masyarakat dalam mengolah sampah organik menjadi kompos serta mendorong perilaku
ramah lingkungan di tingkat rumah tangga.

ABSTRACT

Keywords:
Waste,
Organic,
Composting,
Aerobic,
Education

Household waste, particularly food residues and plant material, is a major contributor to
environmental pollution due to the community's lack of understanding of proper waste
management. This community service activity aims to improve residents' knowledge of
organic waste management through aerobic composting using household waste. The methods
applied included socialization, compost-making demonstrations, and observation of the
composting process over 40 days. This study employed a quasi-experimental design with a
one-group pre-test and post-test, and data were analyzed using a paired-samples t-test
(Minitab) to assess changes in understanding. The results indicated a significant increase in
the average score from 77.38 (pre-test) to 84.52 (post-test), representing an improvement of
+7.14 points (£9.22%), with a p-value of 0.002 (<0.05). These findings demonstrate that
socialization and hands-on composting practice successfully enhanced the community's
understanding of composting organic waste and encouraged environmentally friendly
behavior at the household level.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.

I. PENDAHULUAN

Lingkungan memainkan peranan penting dalam keberlangsungan hidup berbagai makhluk hidup,
khususnya manusia. Salah satu tantangan lingkungan yang ada adalah pemindahan limbah dari tempat
pembuangan sementara ke lokasi pembuangan akhir yang tidak tertutup. Sementara itu, banyak limbah,
terutama yang berbahan organik, sebenarnya dapat didaur ulang kembali. Setiap individu bertanggung jawab
untuk mengelola sampah rumah tangga dengan cara yang ramah lingkungan sesuai dengan Undang-Undang
Nomor 18 Tahun 2008. Pengelolaan limbah mencakup serangkaian aktivitas yang dilakukan secara teratur
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dan berkelanjutan, termasuk usaha untuk mengurangi, mengumpulkan, mengangkut, mengolah, dan
membuang sampah. Pengelolaan limbah perlu diterapkan di setiap kota atau daerah di Indonesia, karena
praktik yang baik dalam pengelolaan sampah dapat menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat.
Sebaliknya, jika limbah tidak dikelola dengan efektif, hal itu bisa menyebabkan masalah lingkungan yang
memengaruhi kesehatan makhluk hidup akibat pencemaran tanah, udara, dan lain-lain. Kurangnya
pendidikan tentang lingkungan di masyarakat berkontribusi pada rendahnya kesadaran dan pemahaman
mengenai lingkungan sekitarnya, yang berujung pada perilaku yang tidak mendukung pelestarian
lingkungan.

Terdapat dua jenis pupuk, yaitu pupuk organik dan pupuk anorganik, yang mana dapat membantu dalam
pemenuhan kebutuhan unsur hara bagi tanaman (Fajri et al., 2020). Pupuk organik merupakan salah satu
jenis pupuk yang diperoleh dari bahan-bahan alami yang mengandung bahan organik seperti tumbuhan,
hewan, dan sampah organik lainnya. Pupuk organik berperan bagi kesuburan tanah karena dapat
memperbaiki sifat fisik, sifat kimia, dan sifat biologis tanah, serta bersifat alami sehingga lebih aman dan
sehat bagi manusia dan tanah pertanian itu sendiri (Sutrisno & Priyambada, 2019). Kompos merupakan
pupuk organik yang diperoleh dari sisa tanaman dan kotoran hewan yang telah mengalami pembusukan atau
pelapukan. Pengomposan dapat dilakukan dengan metode aerobik atau anaerobik. Keuntungan pengomposan
adalah baik bagi lingkungan dan tanah (Kusnayadi et al., 2021). Salah satu bahan pembuatan kompos adalah
daun. Pembuatan pupuk kompos dari daun memiliki keuntungan yaitu menyuburkan tanah, lebih ramah
lingkungan, proses pembuatannya mudah, dan murah (Wulantika et al., 2020).

Sampah yang dihasilkan dari rumah tangga terdiri dari limbah yang berasal dari kegiatan sehari-hari
yang berkaitan dengan pengelolaan makanan serta sisa tanaman di area rumah. Jenis sampah ini menjadi
kontributor utama terhadap jumlah limbah yang ada di lingkungan (Ashlihah et al., 2020). Salah satu jenis
sampah rumah tangga yang dihasilkan adalah sampah organik. Penumpukan sampah organik di lingkungan
dapat menyebabkan kerusakan dan pencemaran, serta menjadi sumber penyebaran penyakit (Azmin et al.,
2022). Sampah organik terdiri dari bahan yang mudah membusuk dan mengandung kadar air tinggi, yang
menjadikannya potensi pencemar bagi lingkungan (Shitophyta et al., 2021). Pengelolaan sampah yang baik
dapat membantu menciptakan lingkungan yang bersih dan nyaman. Salah satu langkah dalam pengelolaan
limbah rumah tangga, seperti sisa sayuran segar dan kulit buah, adalah mengolahnya menjadi kompos yang
bermanfaat serta memiliki nilai ekonomi (Ariandani et al., 2022). Penggunaan sampah sisa dari aktivitas
rumah tangga sebagai kompos berperan penting dalam menyuburkan tanah, sehingga membuat lingkungan
lebih hijau dan indah (Ningsih & Siswati, 2021). Selain itu, pemanfaatan limbah dari kegiatan rumah tangga
menjadi pupuk organik merupakan opsi yang bagus untuk menghadapi kenaikan harga pupuk di pasar
(Dianagari & Anggraini, 2019). Ini disebabkan karena bahan baku untuk membuat pupuk organik sangat
melimpah dan biaya produksinya rendah (Wang et al., 2018). Pengomposan adalah metode pemecahan
bahan organik secara biologis yang dapat terurai dengan sendirinya. Tujuan dari proses ini adalah untuk
mengurangi ukuran dan berat bahan organik dan menghasilkan kompos organik yang stabil sebagai produk
akhir (Nirmala et al., 2020).

Data dari Kementerian Lingkungan Hidup pada tahun 2021 mencatat bahwa total sampah dari 233
kabupaten di seluruh Indonesia mencapai 26 juta ton, di mana sampah rumah tangga menjadi penyumbang
terbesar dengan persentase sebesar 40,9%. Peningkatan volume sampah kota mengindikasikan bahwa
pengelolaan sampah tidak bisa hanya mengandalkan tempat pembuangan akhir (TPA) atau pendekatan akhir
atau end-of-pipe (Khotimah et al., 2013). Ketidakcocokan antara volume sampah yang dihasilkan dan sistem
pembuangan serta pengolahan yang ada menyebabkan penumpukan sampah. Selain masalah keterbatasan
lahan, kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai pengelolaan sampah, yang sebagian besar terdiri dari
limbah organik atau rumah tangga, juga berkontribusi pada peningkatan jumlah sampah organik.
Keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan sampah sangat penting, bukan hanya dalam hal pembuangan di
lokasi yang tepat, tetapi juga diharapkan mampu mengolah sampah agar memberikan manfaat kembali
kepada komunitas. Jika isu pengelolaan sampah tidak ditangani secara efektif, maka dapat menimbulkan
dampak lingkungan yang serius, seperti polusi tanah dan air tanah corr (Abdirashid et al., 2021), emisi gas
rumah kaca (Yang et al., 2013), serta penurunan kualitas hidup masyarakat yang lebih rentan terhadap
penyakit berbahaya (Vinti et al., 2021).

Hal yang sama juga dialami oleh warga RT 012 RW 008 Perumahan Sutorejo Indah, Kelurahan Dukuh
Sutorejo, Kecamatan Mulyorejo, Kota Surabaya. Permasalahan sampah yang menumpuk baik di rumah
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maupun di sekitar lingkungan fasilitas umum. Dari hasil wawancara dan diskusi dengan ketua PKK RT 012,
sampah yang paling mendominasi adalah sampah organik atau limbah rumah tangga yang berupa sisa-sisa
makanan dan sayuran, serta sampah daun. Sampah organik tersebut hanya berakhir pada tempat sampah
rumahan atau dikumpulkan pada suatu tempat khusus di dekat fasilitas umum dan selanjutnya dibawa oleh
petugas kebersihan ke tempat pembuangan akhir (TPA) tanpa ada pengolahan terlebih dahulu. Namun
petugas kebersihan tersebut tidak datang setiap hari, melainkan setiap 2 hari sekali. Hal tersebut yang
menyebabkan sampah menumpuk, utamanya sampah daun yang berjatuhan di jalan. Selain itu, kurangnya
pemahaman warga terkait pengelolaan sampah dengan metode komposting juga menjadi salah satu faktor
penyebab menumpuknya sampah. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka solusi yang diberikan melalui
kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah memberikan sosialisasi membuat kompos dari limbah organik
yang umumnya berasal dari sampah rumah tangga dan lingkungan sekitar fasilitas umum di RT 012 RW 008
Perumahan Sutorejo Indah. Sosialisasi ini dilakukan dengan peserta ibu — ibu anggota PKK RT 012 RW 008
Perumahan Sutorejo Indah.

Beberapa kegiatan pengabdian sebelumnya telah melakukan pelatihan pengolahan sampah organik
(Ariandani et al., 2022; Ashlihah et al., 2020). Namun, pelatihan tersebut umumnya hanya berupa
penyuluhan tanpa evaluasi kuantitatif ataupun pemantauan proses komposting. Pada penelitian ini, kontribusi
baru diberikan melalui: penerapan evaluasi berbasis pre-test dan post-test, monitoring kompos selama 40
hari, dan  pelaksanaan  praktik  langsung  berbasis  permasalahan  lingkungan  nyata.
Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya memberikan edukasi, tetapi juga memastikan peningkatan
pemahaman yang terukur dan menghasilkan produk kompos yang dapat digunakan. Dengan adanya pelatihan
pembuatan pupuk kompos diharapkan ibu-ibu PKK RT 012 RW 008 Perumahan Sutorejo Indah dapat
mengelola sampah rumah tangga menjadi pupuk organik baik sendiri-sendiri maupun secara kelompok,
sehingga sampah rumah tangga bisa bermanfaat dan tidak menimbulkan permasalahan lingkungan (Hiola &
Reni, 2015).

Il. MASALAH

Permasalahan yang dihadapi adalah penumpukan sampah seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1.
Menurut data kependudukan dari Pemerintah Kota Surabaya, jumlah penduduk Kelurahan Dukuh Sutorejo
berjumlah 16.287 Jiwa dengan potensi limbah domestik yang dihasilkan adalah 11,4 Ton. Hal ini sejalan
dengan dengan data Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan rata-rata satu orang Indonesia
menghasilkan 0,7-1 kg limbah perhari dengan limbah paling banyak adalah limbah domestik. Menurut hasil
interview dengan ketua PKK RT 12 Kelurahan Dukuh Sutorejo, sampah yang dihasilkan tersebut hanya
dibuang ke tempat sampah rumahan atau dikumpulkan di dekat fasilitas umum tanpa pengolahan terlebih
dahulu. Petugas kebersihan hanya datang setiap dua hari sekali, sehingga sampah sering menumpuk,
mengganggu kebersihan lingkungan dan mengurangi estetika lingkungan. Selain itu, kurangnya pengetahuan
warga tentang pengolahan sampah domestik agar menambah nilai guna, seperti pembuatan kompos, menjadi
salah satu faktor dalam penumpukan limbah di Kelurahan Dukuh Sutorejo. Hal ini menunjukkan perlunya
pelatihan pengolahan sampah organik menjadi kompos agar warga lebih mandiri dalam menjaga kebersihan
lingkungan.

Gambar 1. Kondisi Sampah di Lingkungan Perumahan Sutorejo
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I11. METODE
Lokasi, Waktu dan Partisipan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan di Kelurahan Dukuh Sutorejo, Kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya pada tanggal
20 April 2025. Mitra pada Kegiatan ini adalah 1bu PKK RT 12 RW 08 Perumahan Suterojo Indah Kota
Surabaya. Gambar 2 merupakan alur kegiatan pengabdian.
Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan adalah sampah daun 1 kg, mol 80 ml dan air secukupnya. Alat yang digunakan
adalah reaktor kompos atau ember berlubang dengan tutup rapat agar membuat sampah membusuk tanpa
bantuan udara sehingga proses pengomposan bisa menjadi lebih cepat (Muliana et al., 2023), sekop untuk
mencampur sampah, dan gelas ukur untuk menakar mol.
Metode Pelaksanaan Kegiatan

Metode yang digunakan adalah sosialisasi dengan melibatkan Ibu-lbu PKK dalam kegiatan
pembelajaran. Penelitian ini menerapkan desain quasi-eksperimental dengan pendekatan one group pre-test
dan post-test. Populasi dalam studi ini adalah masyarakat umum, dan teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah accidental sampling. Accidental sampling adalah metode penentuan sampel secara
insidental, dimana sampel diambil berdasarkan kebetulan masyarakat yang hadir (Safitri et al., 2024). Jumlah
sampel yang terlibat dalam penelitian ini adalah Ibu-lbu PKK RT 12 RW 08 Perumahan Sutorejo Indah yang
hadir dan mengikuti kegiatan sosialisasi sebanyak 21 orang. Kegiatan pengabdian ini terdiri dari beberapa
tahapan:

a. Persiapan, meliputi wawancara dengan Bu RT 12 RW 08 Perumahan Sutorejo Indah mengenai
kebutuhan dan logistik kegiatan, serta materi yang relevan dengan lingkungan Perumahan Sutorejo
Indah.

b. Pelaksanaan, kegiatan diawali dengan pembukaan oleh Bu RT dan Ketua PKK kemudian
dilanjutkan pembukaan oleh ketua peneliti. Setelah itu kegiatan dilanjutkan dengan sosialisasi secara
interaktif dan demonstrasi secara langsung mengenai pengolahan sampah organik menjadi kompos
dengan bahan dasar limbah sampah daun dan makanan yang sudah dikumpulkan di lingkungan
Perumahan Sutorejo Indah.

c. Evaluasi dilakukan untuk mengukur kemampuan awal dan akhir peserta dengan pre-test dan post-
test. Hasil dari evaluasi akan diolah menggunakan uji statistik untuk mengetahui perbedaan
pemahaman sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan.

d. Menetapkan hipotesis uji. Penentuan hipotesis dilakukan sebelum pengolahan data pre-test dan
post-test Adapun hipotesis yang ditetapkan sebagai berikut:

1) Ho: ud =0, Ho = tidak ada peningkatan hasil pretest dan post test mengenai pemahaman
pembuatan kompos dari limbah sampah daun dan makanan

2) Hi: ud # 0, Hy = terdapat peningkatan hasil pretest dan post test mengenai pemahaman
pembuatan kompos dari limbah sampah daun dan makanan

e. Pengolahan data dan analisis. Penggunaan pengolahan dan analisis data melalui pendekatan uji t
berpasangan (paired sample T test) menggunakan software minitab. Untuk paired sample T test,
nilai a ditetapkan sebesar 0.05 (5%) dan daerah kritis (atau batas daerah penolakan) adalah sebagai
berikut (Montgomery, 2013):

Ho ditolak apabila P-value < 0,05

f. Pengamatan Kompos, proses pengomposan terjadi secara aerobik dilakukan selama kurang
lebih satu bulan. Salah satu keberhasilan proses ini terletak pada pengadukan harian untuk
memastikan distribusi oksigen yang merata ke seluruh bagian tumpukan kompos, sehingga
proses penguraian bahan organik dapat berlangsung secara optimal. Produk akhir dari proses
pengomposan aerobik serupa dengan tanah, berwarna gelap dan memiliki struktur gembur yang
siap digunakan untuk menyuburkan tanah (Dewi et al., 2007).

Metode Presentasi: Pada tahap Metode tanya jawab: Pada Metode Demosntrasi: Pada
ini narasumber memberikan | x|  tahap ini peserta diberi | tahap ini narasumber
materi terkait pembuatan V kesempatan bertanya V|  memperagakan proses

kompos dari bahan organik langsung dan di jawab oleh pembuatan pupuk kompos

Gambar 2. Alur Kegiatan Pengabdian
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Kegiatan
Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema pengolahan sampah bernilai ekonomis
dilaksanakan pada pada tanggal 20 April 2025. Kegiatan pengabdian dilaksanakan dalam bentuk sosialisasi
dan demonstrasi pengolahan sampah organik menjadi kompos. Kegiatan berlokasi di RT 12 RW 08
Perumahan Sutorejo Indah, Surabaya yang terdiri dari perkumpulan ibu-ibu PKK RT yang berjumlah 21
orang. Rangkaian kegiatan diawali dengan pembagian kuesioner pre-test kepada ibu-ibu untuk mengetahui
pemahaman peserta mengenai sampah organik dan kompos sebelum dilakukan penyampaian materi seperti
pada Gambar 3. Kuesioner tersebut merupakan bagian dari data primer untuk dapat dilakukan perbandingan
terhadap hasil pemahaman pengolahan sampah pada akhir sesi kegiatan. Kuesioner terdiri dari 20 pertanyaan
pilihan ganda mengenai pengetahuan dan pemahaman mengenai pengolahan sampah organik khususnya
limbah rumah tangga dengan metode kompos. .

RS
Gambar 3. Pelaksanaan pre-test sebelum materi

Pengolahan sampah organik menjadi kompos menjadi salah satu upaya untuk mengolah sampah
menjadi lebih baik dengan menghasilkan produk yang bermanfaat (Hastuti et al., 2021). Selain itu,
pembuatan kompos dari sampah organik cukup mudah untuk dilakukan secara mandiri pada skala rumah
tangga (Warnida et al., 2021). Setelah dilaksanakan pre-test, dilanjutkan dengan pemaparan materi dengan
demonstrasi dan pembagian brosur berisikan materi agar peserta mampu memahami pemaparan materi
dengan baik. Penggunaan media brosur dapat menunjang keberhasilan dari kegiatan sosialisasi (Wibowo et
al., 2023). Gambar 5 menunjukkan med a pemberian informasi.

Gambar 4. Materi pengolahan samph
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Pemaparan materi berkaitan dengan cara pengolahan sampah organik menjadi kompos terdiri dari
pemilahan sampah, tata cara pembuatan kompos, fungsi aktivator mol, hingga pemantauan proses kompos.
Materi tersebut dipaparkan sesuai dengan brosur yang telah dibagikan terkait pengolahan sampah dengan
metode kompos konvensional sehingga peserta dapat mengikuti pemaparan materi dengan baik. Setelah
disampaikan materi mengenai sampah, teknik pemilahan dan pengolahan sampah dilanjutkan dengan
demonstrasi pembuatan kompos dari sampah organik.

Setelah pemaparan materi, kegiatan dilanjutkan dengan demonstrasi atau sosialisasi pembuatan kompos
sampah organik. Tahap sosialisasi dilakukan dengan memberikan praktek secara langsung pembuatan
kompos konvensional secara aerobik dalam skala kecil. Pengomposan jenis aerobik memberikan keuntungan
dari segi proses pembuatan yang mudah dan proses pengomposan yang cepat (Saraswati & Praptana, 2017).
Pembuatan pupuk kompos ini dibuat dengan bahan dasar sampah daun dan sampah makanan. Sampah daun
dan sisa makanan umumnya lebih banyak dihasilkan dari sektor rumah tangga dan kandungan bahan
organiknya dapat diolah menjadi kompos (Laksana et al., 2022). Bahan dasar kompos diperoleh dari sampah
di lingkungan RT 12 RW 08 Perumahan Sutorejo Indah, Surabaya.

Langkah pertama yaitu menyiapkan alat berupa reaktor kompos, mol dan bahan dasar kompos. Reaktor
kompos konvensional dapat berupa dari bahan plastik, kayu maupun tanah atau batu bata, sedangkan dalam
skala kecil lebih umum menggunakan bahan kayu maupun plastik. Pada demonstrasi ini menggunakan
reaktor berupa ember plastik bervolume 5 liter dengan modifikasi penambahan lubang kecil di beberapa di
sisi ember untuk sirkulasi udara. Sedangkan persiapan bahan dasar kompos khususnya sampah daun dan sisa
makanan perlu dicacah atau dihancurkan menjadi ukuran lebih kecil. Pencacahan bertujuan memperbesar
ukuran luas penampang dari sampah yang akan dilakukan komposting atau fermentasi. Banyak luasan
penampang yang tersedia maka proses pengomposan atau fermentasi akan lebih mudah dan cepat terjadi
(Rohmadi et al., 2022). Pembuatan kompos dilakukan dengan mencampurkan bahan dasar sampah dan mol
dengan perbandingan 1 kg sampah dengan 80 ml

Langkah kedua, memasukkan bahan dasar kompos ke dalam reaktor sejumlah 1 kg dan menuangkan
cairan mol sebanyak 80 ml kemudian diaduk secara merata. Mol (mikroorganisme lokal) adalah cairan hasil
fermentasi dari bahan organik lokal (Manullang & Daryono, 2018). Mol mengandung bakteri pelarut fosfat,
zat perangsang tumbuh tanaman, agen pengendali hama penyakit serta beberapa unsur hara makro dan mikro
(Manullang & Daryono, 2018; Riawan, 2016). Oleh karena itu, mol bertujuan sebagai bioaktivator dalam
komposting. Reaktor kompos yang sudah terisi siap dilakukan pengamatan selama kurang lebih 15 hari
hingga 40 hari hingga kompos matang sempurna (Toijon et al., 2022).

PEMBUATAN KOMPOS
DARI SAMPAH ORGANIK

Delinisi

Priss QUMM bt ..;.--- o ...\.:.‘.»um ..,;»,.a-.. sesern Datis

Mazam-macam bohan dasor kempas |

’"“ﬁi?;-

Bumbar makanan bay
nivee

Gambar 5. Brosur pembuatan kompos dari sampah organik
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Gambar 7. Kompos siap dilakukan pengamatan

Pada saat sosialisasi dan demonstrasi juga dilakukan diskusi interaktif dengan peserta untuk bertanya
secara langsung tentang topik yang dipaparkan ataupun permasalahan sampah yang ada di lingkungan
sekitar. Beberapa peserta tertarik untuk berdiskusi mengenai beberapa hal teknis pembuatan kompos seperti
perbedaan mol dan EM4 sebagai bioaktivator, perubahan fisik pada saat pengamatan kompos dan jenis-jenis
sampah organik yang dapat dimanfaatkan sebagai kompos. Feedback atau pertanyaan yang disampaikan
dalam sosialisasi membuktikan adanya perhatian terhadap kegiatan yang sedang berlangsung serta dapat
dipraktekkan secara mandiri. Kesadaran masyarakat terkait pengolahan sampah organik rumah tangga yang
adadiHngkungansekharsqnamnrngﬁngkat

Wi B

¥
Gambar 8. Diskusi dengan peserta

6232
Terakreditasi SINTA 5 SK: 10/C/C3/DT.05.00/2025 Amanda Rosalina, et.al

Implementasi Pengomposan secara Aerobik sebagai Solusi Pengelolaan Sampah Organik di RT 012 RW 008 ...



Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Nusantara (JPKMN) e-ISSN : 2745 4053
Vol. 6 No. 4 (2025) |pp 6226-6238 |DOI: http://doi.org/10.55338/jpkmn.v6i4.7516

Kegiatan pengabdian ini diakhiri dengan pemberian post-test dengan tujuan untuk mengukur
pemahaman peserta sosialisasi setelah dipaparkan materi dan praktek pembuatan kompos dari bahan limbah
rumah tangga.

n A

Gambar 9. Pelaksanaan post-test setelah sosialisasi dan demonstrasi

Analisis Hasil Kegiatan
Pengabdian kepada masyarakat melalui penyuluhan tersebut dinilai berhasil. Tabel 1 menunjukkan data
nilai masing-masing peserta.

Tabel 1. Nilai pre-test dan post-test peserta penyuluhan

No Nama Pre-test Post-test
1 Varin 60 90
2 Rini 100 100
3 Rini Eddy 85 90
4 Linda M 85 95
5 Vivi 90 95
6 Effendi 60 65
7 lisS 80 85
8 Farhana 80 85
9 Lidya 95 95
10 Masitha 65 70
11 Bintang 75 80
12 Lilian 75 85
13 Anik Yusuf 70 75
14 Narsiah 55 60
15 Zida 70 75
16 Afaf Barsi 75 80
17 Ella Harmanti 85 90
18 Titik 70 90
19 Linda Anton 95 100
20 Nuri 90 95
21 Ida 70 75

Berdasarkan hasil Kkuesioner pre-test dan post-test peserta pada Tabel 1 menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman mengenai sampah organik dan kompos. Gambar 10 menunjukkan rata-rata dari
hasil pre-test dan post-test.
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B Rata-rata nilai Pre-Test dan Post-Test
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Gambar 10. Nilai rata-rata pre-test dan post-test peserta penyuluhan

Tingkat pemahaman materi dinilai sudah baik yaitu dengan adanya peningkatan nilai rata-rata dari pre-
test dan post-test. Hasil tersebut diperoleh berdasarkan jawaban dari pre-test dan post-test yang telah
dibagikan dan diisi oleh peserta. Edukasi pembuatan kompos dari sampah organik telah meningkatkan
pengetahuan peserta tentang kompos.

Nilai Post-Test dan Pre-Test

4.5

3.5

25
M Pre-Test
W Post-Test
15
05 I
0
55 60 65 70 75 80 85 90 95 100

Gambar 11. Perbandingan nilai pre-test dan post-test terhadap jumlah peserta penyuluhan

w

o]

[y

Gambar 11 menunjukkan perolehan nilai peserta pada pre-test dan post-test. Berdasarkan Gambar 10
terdapat peningkatan nilai dari sebelum pemberian materi dan setelah pemberian materi. Terdapat satu
peserta mendapatkan nilai 55 pada pre-test. Kemudian pada post-test masing-masing sebanyak 2 peserta
mendapatkan nilai 60, 65, 80, 90, dan 95. Sedangkan peserta yang mendapatkan nilai 70, 75, dan 85 masing-
masing sebanyak 3 peserta. Sebelum pemaparan materi sebanyak 1 dari 21 peserta mendapat nilai 100.
Sedangkan setelah pemberian materi terdapat 2 yang dapat menjawab dengan benar pertanyaan seputar
sampah organik dan kompos. Hasil post-test menunjukkan perolehan nilai 90 dan 95 masing-masing adalah 4
peserta. Tiga peserta masing-masing memperoleh nilai 75 dan 85 setelah pemberian materi. Nilai post-test 80
diperoleh 2 peserta serta masing-masing satu peserta yang mendapatkan nilai 60, 65, dan 70. Berdasarkan
post-test, terdapat peningkatan nilai, sehingga dapat dinyatakan bahwa secara umum peserta sudah
memahami tentang sampah organik, cara pengolahan sampah organik, serta manfaat dari kompos.
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Data hasil pre-test dan post-test dilakukan uji t berpasangan (paired t-test). Uji t berpasangan
menggunakan software statistik. Keputusan terhadap hipotesis berdasarkan P-value pada taraf signifikansi
(o) 0.05. Kriteria penolakan jika P-value < a maka Hp ditolak.

Tabel 2. Hasil paired samples t-test

Sample N Mean StDev SE Mean  P-VALUE
Pre-Test 21 77.38 12.71 2.77 0.002
Post-Test 21 84.52 11.38 2.46

Uji paired samples t-test menghasilkan p-value sebesar 0,002, yaitu kurang dari 0,05. Berdasarkan hasil
tersebut, H; diterima dan H, ditolak. Berdasarkan pengujian dapat dinyatakan terdapat peningkatan hasil
pretest dan post test mengenai pemahaman pembuatan kompos dari limbah sampah daun dan makanan.
Setelah pemaparan materi, telah terjadi peningkatan pemahaman terhadap sampah organik dan kompos.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa kegiatan yang telah dilaksanakan mampu meningkatkan pengetahuan
masyarakat untuk mengolah sampah organik menjadi kompos. Hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu,
terdapat peningkatan pengetahuan dengan pemberian materi tentang pengolahan sampah (Astuti & Hariyono,
2018). Peningkatan pengetahuan ini terjadi karena adanya proses pemberian informasi mengenai materi
sampah organik dan kompos (Ardianty et al., 2024). Peningkatan nilai sebesar +7,14 poin (9,22%)
menunjukkan efektivitas metode edukasi berbasis praktik langsung. Hal ini sesuai dengan Safitri et al.
(2024) yang menyatakan bahwa penggunaan pre-test dan post-test dalam kegiatan pelatihan meningkatkan
daya serap materi hingga 9-12%.

Selain penilaian dari kuesioner pre-test dan post-test, pemahaman peserta terkait pembuatan kompos
juga dinilai dari hasil proses pengamatan kompos selama kurang lebih 40 hari. Proses sosialisasi dilanjutkan
dengan pemantauan kegiatan pengamatan kompos yang dilakukan oleh perwakilan ibu-ibu PKK RT.
Pengamatan kompos berupa pengadukan yang dilakukan setiap hari untuk memastikan ketersediaan oksigen
dalam proses kompos aerobik. Selain itu, selama proses pengomposan kelembaban perlu dipantau dengan
menambahkan air secukupnya apabila kondisi kompos terlalu kering. Kelembaban yang optimal berperan
penting dalam keberhasilan proses pengomposan. Kadar air mempengaruhi aktivitas dekomposisi oleh
mikroorganisme dengan kadar air optimum dari bahan kompos sebesar 50-60% (Andriany & Fahruddin,
2018). Pengamatan dilakukan kurang lebih selama 40 hari dengan memperhatikan faktor sirkulasi udara dan
kelembaban kompos. Selama proses pengomposan berlangsung ditandai terjadi perubahan suhu atau
temperatur terasa hangat dan tekstur mulai terurai. Kondisi suhu kompos yang lebih hangat menandakan
adanya aktivitas mikroorganisme (Ratna et al., 2017).

Hasil dari fermentasi kompos selama kurang lebih 30 hari sudah menunjukkan keberhasilan proses
pematangan kompos. Gambar 10 (a) dan (b) menunjukkan kompos dari sampah daun dan sisa makanan telah
matang dengan mengalami perubahan fisik berupa warna, bau maupun tekstur. Ketika proses penguraian
berlangsung terjadi perubahan pada fisik kompos termasuk warna, bau dan tekstur. Perubahan ini disebabkan
oleh aktivitas mikroorganisme yang ada dalam bahan organik (Azwa et al., 2022). Penambahan bioaktivator
berupa mol mempercepat proses dekomposisi sampah oleh mikroorganisme (Toijon et al., 2022). Setelah
pengamatan kurang lebih 40 hari, kompos akan menghasilkan berwarna coklat kehitaman, tekstur rapuh dan
agak kasar, tidak berbau dan tampak seperti butiran tanah. Pengamatan fisik kompos mendukung temuan
Toijon et al. (2022) bahwa kompos matang ditandai warna coklat kehitaman dan tekstur rapuh setelah +40
hari proses aerobik. Volume kompos yang sudah matang akan mengalami penyusutan dari 30-40% dari
volume awal akibat proses dekomposisi oleh mikroorganisme (Murbandono, 2008). Kompos yang sudah
matang dapat langsung digunakan sebagai pupuk secara pribadi maupun dijual dengan mitra.
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(b)
Gambar 11. (a) Kompos sampah daun. (b) Kompos sampah makanan.

Kegiatan pengamatan tersebut bertujuan memberikan pemahaman mendalam terkait identifikasi kendala

atau permasalahan untuk diberikan pendampingan lanjutan agar menghasilkan kompos berkualitas baik.

Sehingga diharapkan keterampilan pengolahan sampah melalui pembuatan kompos dapat dilakukan secara
kontinyu dengan memberikan nilai ekonomis dan berdaya guna.

V. KESIMPULAN

Pemahaman masyarakat dalam pengelolaan sampah rumah tangga sangat penting untuk menjaga
kelestarian lingkungan. Hasil kegiatan pengabdian masyarakat berupa sosialisasi tentang pengelolaan limbah
melalui pembuatan kompos dari sampah organik yang berasal dari limbah rumah tangga ini menunjukkan
adanya peningkatan pemahaman mengenai sampah organik dan kompos.

Tingkat pemahaman materi dinilai sudah baik yaitu dengan adanya peningkatan nilai rata-rata dari pre-
test dan post-test. Hasil tersebut diperoleh berdasarkan jawaban dari pre-test dan post-test yang telah
dibagikan dan diisi oleh peserta, ditunjukkan dengan kenaikan nilai rata-rata dari 77,38 menjadi 84,52 atau
sebesar +7,14 poin (9,22%) dengan p-value = 0,002. Sehingga berdasarkan pengujian dapat dinyatakan
terdapat peningkatan hasil pre-test dan post-test mengenai pemahaman pembuatan kompos dari limbah
sampah daun dan makanan. Edukasi pembuatan kompos dari sampah organik telah meningkatkan
pengetahuan peserta tentang kompos. Selain itu, pemahaman peserta terkait pembuatan kompos juga dinilai
dari hasil proses pengamatan kompos selama 40 hari. Hasil dari fermentasi kompos sudah menunjukkan
keberhasilan proses pematangan kompos yang mengalami perubahan fisik berupa warna, bau maupun
tekstur. Setelah pengamatan kurang lebih 40 hari, kompos menghasilkan berwarna coklat kehitaman, tekstur
rapuh dan agak kasar, tidak berbau dan tampak seperti butiran tanah. Kompos yang sudah matang dapat
langsung digunakan sebagai pupuk secara pribadi maupun dijual dengan mitra. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa tujuan kegiatan yang telah dilaksanakan telah tercapai dan mampu meningkatkan pengetahuan
masyarakat untuk mengolah sampah organik menjadi kompos. Diharapkan keterampilan pengolahan sampah
melalui pembuatan kompos dapat dilakukan secara berkelanjutan agar dapat mengubah sampah menjadi hal
yang bermanfaat dan memiliki nilai ekonomis. Ke depan, kegiatan ini direkomendasikan untuk
dikembangkan melalui program pendampingan berkelanjutan, pembentukan bank kompos warga, serta
kajian pemanfaatan kompos sebagai produk ekonomi lokal.
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